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Abstrak—Negara Indonesia adalah salah satu negara pengekspor ke negara-negara maju dan berkembang. Tujuan dari
eksportir adalah untuk dapat memperoleh keuntungan. Penelitian ini membahas tentang Penerapan Datamining Pada
Ekspor Minyak Kelapa Sawit Menurut Negara Tujuan Menggunakan K-Means Clustering Method. Sumber data penelitian
ini dikumpulkan berdasarkan dokumen-dokumen keterangan ekspor impor yang dihasilkan oleh Direktorat Jenderal Bea
dan Cukai. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data dari tahun 2010- 2015 yang terdiri dari 6. Variable yang
digunakan (1) jumlah ekspor berat bersih (netto). Data akan diolah dengan melakukan Clustering dalam 2 cluster yaitu
cluster tingkat ekspor tinggi dan cluster tingkat ekspor rendah. Centroid data untuk cluster tingkat ekspor tinggi 5290,90
dan Centroid data untuk Centroid data untuk cluster tingkat ekspor rendah 12,70. Sehingga diperoleh penilaian
berdasarkan indeks ekspor minyak kelapa sawit dengan 1 negara cluster tingkat ekspor tinggi yakni India dan 9 negara
cluster tingkat ekspor rendah yakni Tiongkok, Singapura, Malaysia, Pakistan,Bangladesh,Sri Lanka,Mesir,Belanda, dan
Jerman. Hal ini dapat menjadi masukkan kepada pemerintah, negara yang menjadi prioritas tertinggi pada kegiatan ekspor
minyak kelapa sawit berdasarkan klaster yang telah dilakukan.
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1. PENDAHULUAN

Kelapa Sawit (Elaeis Guineensis Jacq) adalah salah satu tanaman yang menghasilkan minyak nabati yang sangat penting.
Sekarang ini, tanaman kelapa sawit tumbuh sebagai tanaman liar (hutan), setengah liar, dan sebagai tanaman budi daya
yang banyak tersebar di berbagai Negara yang beriklim tropis bahkan mendekati subtropics seperti di Asia, Amerika
Selatan, dan Afrika. Tanaman kelapa sawit (Elaeis) berasal dari Afrika, yaitu kawasan Nigeria di Afrika Barat. [1]

Indonesia sekarang ini adalah salah satu negara penghasil minyak kelapa sawit pertama di dunia. Karena Indonesia
merupakan salah satu Negara agraris yang beriklim tropis yang di dukung oleh sub sektor pertanian, salah satunya adalah
perkebunan. perkebunan merupakan suatu sub sektor yang paling penting dalam sebuah pembangunan. Bagi Perkembangan
Indonesia, transaksi berupa ekspor dan impor adalah kegiatan ekonomi yang paling penting karena menjadi sumber
pendapatan devisa dan mampu menciptakan kesempatan kerja ataupun membuat lapangan pekerjaan serta dapat
meningkatkan kesejahteraan masyarakat dalam proses pengelolaan produksi. Hasil perkebunan yang diekspor dan menjadi
komaoditas unggulan bagi Negara kita adalah sawit. Minyak kelapa sawit merupakan komoditas yang paling utama ekspor
indonesi dalam perdangan internasional.dan bagian yang paling penting dari kelapa sawit adalah buah nya yang dapat
diolah menjadi minyak setengah jadi (Crude Palm Oil) dan minyak jadi (Palm Qil). Keunggulan minyak kelapa sawit
(CPO) di Indonesia merupakan cerminan dari kondisi tanah yang sangat subur, curah hujan yang mencukupi serta sinar
matahari yang mendukung untuk optimalisasi tanaman tersebut. [2] penelitian ini membahas tentang ekspor non migas
yakni hasil pertanian dan perkebunan. Objek penelitian yang dilakukan adalah menitik beratkan pada ekspor minyak kelapa
sawit berdasarkan Negara tujuan. Tersedia banyak cabang ilmu komputer yang dapat kita gunakan untuk menyelesaikan
permasalahan yang sifatnya kompleks. Cabang ilmu komputer tersebut adalah Artificial Intelligence seperti datamining
[3]-19], Sistem Pendukung Keputusan [10]-[23] , sistem pakar [24], Jaringan Saraf Tiruan [25]-[28][29], [30], logika
fuzzy [31] dan lain-lain. Penelitian ini menggunakan Datamining dengan analisa klaster. Data yang digunakan dalam
penelitian ini berdasarkan dokumen keterangan ekspor impor yang dihasilkan oleh Direktorat Jenderal Bea dan Cukai
melalui situs https://www.bps.go.id. Dalam hal ini peneliti mengangkat topik ekspor minyak kelapa sawit berdasarkan
negara tujuan dimana proses metode yang dilakukan adalah Clustering. Hasil dari Cluster dapat dijadikan masukan bagi
negara indonesia sebagai bentuk pemetaan terhadap negara tujuan.

Data Mining adalah suatu istilah yang digunakan untuk menggali informasi yang berharga dan berguna di dalam
database. Data Mining adalah proses yang menggunkan teknik statistik, matematika, kecerdasan buatan dan machine
learning untuk menginteraksi mengidentifikasi informasi yang bermanfaat dan pengetahuan yang terikat dari berbagai
database besar [3]-[4].

K-Means adalah sebuah metode Clustering yang termasuk dalam pendekatan partitioning. Algoritma K-Means
merupakan model Centroid. Mode Centroid adalah model yang menggunakan Centroid untuk membuat Cluster. Centroid
adalah titik tengah suatu Cluster. Centroid berupa nilai. Centroid digunakan untuk menghitung jarak suatu objek data
terhadap Centroid. Suatu objek data termasuk dalam Cluster jika memiliki jarak terpendek terhadap Centroid Cluster
tersebut. Algoritma K-Means dapat diartikan sebagai algoritma pembelajaran yang sederhana untuk memecahkan suatu
permasalahan pengelompokkan yang bertujuan untuk meminimalkan kesalahan ganda [34].

Dan Menurut [32] dalam menentukan nilai Centroid untuk awal interasi, nilai awal Centroid dilakukan secara acak.
Sedangkan jika menentukan nilai Centroid yang merupakan tahap dari iterasi, maka digunakan rumus sebagai berikut:
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Menghitung jarak antara titik Centroid dengan titik tiap objek.
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1. Pengelompokan object untuk menentukan anggota Cluster adalah dengan memperhitungkan jarak minimum
objek.
2. Kembali ke tahap ke-2, lakukan perulangan hingga nilai Centroid yang dihasilkan tetap dan anggota Cluster
tidak berpindah ke Cluster lain.
Rapid Miner adalah salah satu software untuk pengolahan data mining. Pekerjaan yang dilakukan oleh RapidMiner text
mining adalah berkisar dengan analisis teks, mengekstrak pola-pola dari data set yang besar dan mengkombinasikannya
dengan metode statistika, kecerdasan buatan, dan database. Tujuan dari analisis teks ini adalah untuk mendapatkan
informasi bermutu tertinggi dari teks yang diolah.
Tujuan dari penelitian ini adalah menerapkan k-means dalam mengCluster ekspor minyak kelapa sawit berdasarkan negara
tujuan. Hal ini dapat menjadi masukkan kepada pemerintah, negara yang menjadi prioritas tertinggi pada kegiatan ekspor
minyak kelapa sawit berdasarkan klaster yang telah dilakukan.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Clustering merupakan salah satu teknik dari salah satu fungsionalitas data mining, algoritma Clustering merupakan
algoritma pengelompokan sejumlah data menjadi kelompok-kelompok data tertentu (Cluster). Setiap Cluster memiliki
Centroid yang merupakan suatu besaran yang dihitung dari rata-rata nilai tiap items dari suatu Cluster dan juga memiliki
medoid yang merupakan item yang letaknya paling tengah. Sementara jarak antar Cluster didefenisikan dengan
menggunkan beberapa metode-metode untuk menentukan Cluster mana yang berdekatan [32].

1. Single Link adalah jarak terkecil antara satu elemen Cluster dalam suatu Cluster dengan elemen dalam suatu Cluster
dengan elemen lain di Cluster yang berbeda.

.Complete Link adalah jarak terbesar antara satu elmen dalam suatu Cluster dengan elemen lain diCluster yang berbeda.
Average adalah jarak rata-rata antara satu elemen dalam suatu Cluster dengan elemen lain di Cluster yang berbeda.
Centroid adalah jarak anatar Centroid dari tiap Cluster dengan CentroidCluster lainnya.

Medoid adalah jarak antara medoid dari tiap Cluster dengan medoid Cluster lainya

arwn

3. ANALISA DAN PEMBAHASAN

Data yang diolah dalam penelitian ini merupakan sampel yang diambil dari https://www.bps.go.id. Data sampel yang akan
diuji cobakan terdiri dari 10 negara.
Selanjutnya dicoba mengelompokkan data diatas menjadi 3 kelompok. Dengan menggunakan algoritma Kmeans,
berikut langkah-langkah penyelesaiannya:
1. Menentukan Jumlah Cluster, jumlah Cluster merupakan jumlah kelompok yan akan dihasilakan. Dalam penelitian ini
jumlah Cluster yang akan digunakan adalah sebanyak 3 Cluster.
2. Menentukan Centroid awal, Centroid awal diperoleh secara acak. Centroid awal merupakan titik pusat Cluster pertama.
Centroid data awal dari penelitian ini adalah:

C1=(5290,9)
C2=(12,7)
Tabel 1. Espor Minyak Kelapa Sawit Menurut Negara Tujuan 2010 - 2015
Negara Tujuan 2010 2011 2012 2013 2014 2015
Berat Bersih(Ribu Ton)

Tiongkok 2174,40 2032,80 2842,10 2343,40 2357,30 3629,60
Singapura 696,8 737,2 952,1 844 789,1 782
Malaysia 1489,70 1532,60 1412,30 514,30 566,10 1200,10
India 5290,90 4980,00 5253,80 5634,10 4867,80 5737,70
Pakistan 90,30 279,20 749,10 1080,30 1814,80 2318,40
Bangladesh 771,20 804,90 743,50 655,40 1043,00 1132,00
Sri Lanka 12,70 25,40 10,80 29,40 38,90 50,00
Mesir 488,70 790,70 494,10 73550 1010,30 1137,80
Belanda 1197,30 873,00 1358,30 1361,40 1218,90 1213,70
Jerman 379,30 263,60 219,50 283,10 186,50 229,30

Sumber: Badan Pusat Statistik, Url: https://www.bps.go.id

3. Menghitung jarak setiap data yang ada terhadap setiap pusat Cluster. Berikut perhitungannya:
a. Jarak antara data berat pertama dengan pusat Cluster pertama.
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(2174,40 — 5290,9)2 + (2032,80 — 5290,9)2 + (2842,10 — 5290,9)?
+
(2343,40 — 5290,9)?
+(2357,30 — 5290,9)% + (3629,60 — 5290,9)% =

Cl1=

b. Jarak Antara data berat pertama dengan pusat Cluster ke dua

(2174,40 — 12,7)2 + (2032,80 — 12,7)2 + (2842,10 — 12,7)?
+
(2343,40 — 12,7)2
+(2357,30 — 12,7)% + (3629,60 — 12,7)% =

Cl1=

Adapun hasil dari perhitungan dari keseluruan data terhadap tiap pusat Cluster awal disajikan pada tabel 2.
Tabel 2. Hasil Perhitungan Jarak Data Pada Masing — Masing Centroid

C1 C2
6766.66313 6345.2332
10547.8525 1903.3904
9985.61788 2872.835

830.1 12921.708
9533.58139 3165.3394
10102.2147 1937.4621
11896.4628 483.3
10317.8392 2292.0559
9488.79566 2585.7456

11603.483  4830.7344

4. Pengelompokan data Cluster, setelah perhitungan jarak data pada Centroid, langkah selanjutnya adalah
pengelompokkan data. Berikut adalah hasil pengelompokannya. Perhitungan dapat dilakukan secara manual dengan
menggunakan microsoft excel.

Tabel 3. Hasil Pengelompokan Data

C1 C2 Cl C2
6766.66313 6345.2332 1
10547.8525 1903.3904 1
9985.61788  2872.835 1

830.1 12921.708 1
9533.58139 3165.3394 1
10102.2147 1937.4621 1
11896.4628 483.3 1
10317.8392 2292.0559 1
9488.79566 2585.7456 1

11603.483 4830.7344 1

5. Setelah semua data ditempatkan kedalam Cluster yang terdekat, kemudian hitung kembali pusat Cluster yang baru
berdasarkan ratarata anggota ada pada Cluster tersebut.

Tabel 4. Centroid Baru

C1 C2
6766.66313 3843.46137
11033.8387 747.776679
10314.6573 1141.60297

0 10457.7183
10544.2637 1734.67109
11223.7111 1444.03827
12733.2731 2309.19168
10761.8041 392.542935
10535.6903 1380.36278
11289.3474 3753.10873

Setelah didapat titik pusat baru dari tiap Cluster, hitung kembali data dengan pusat Cluster yang baruulangi sampai
didapat pola terakhir yang sudah tidak berpindah, dalam penelitian ini. Data dihitung ualng sampai iterasi ke 2, dimana
satiap Cluster tidak berubah lagi dan tidak ada lagi data yang berpindah dari satu Cluster ke Cluster lainnya.
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6. Menghitung jarak data ke Centroid yang baru untuk iterasi berikutnya. Dengan menggunakan nilai Centroid yang baru,
jarak ke masing-masing Centroid dihitung sampai group baru sama dengan group lama atau group sebelumnya.

7. Menghitung jarak data ke Centroid yang baru untuk iterasi berikutnya. Dengan menggunakan nilai Centroid yang baru,
jarak ke masing-masing Centroid dihitung sampai group baru sama dengan group lama atau group sebelumnya.

Tabel 5. Hasil dan Pola Terakhir Jarak Antara Centroid dan Pusat Cluster.

Cl C2 C1 C2
1 1
1 1

[EEN
[EEN

Y e
PR PP R

Data yang dikelompokan pada Cluster 1 berjumlah 1 data, di Cluster 2 berjumlah 9 data. Jika hasil antara iterasi sudah
sama dengan iterasi sebelumnya, maka dapat dikatakan hasil penelitian telah selesai.

8. Pengujian dengan aplikasi yang telah ditentukan. Hasil dari analisis diuji lagi dengan menggunakan Rapid Miner yang
sudah ada. Dengan memasukkan data hasil analisis ke Rapid Miner. Pada Text View maka akan menampilkan cluster
model. Cluster model yang diperoleh dari hasil pengujian terhadap data menggunakan k-means Clustering terlihat pada
gambar 1.

Cluster Model

Cluster 0: 1 items
Cluster 1: 9 items
Total number of items: 10

Gambarl. Cluster Model

Dapat dilihat cluster model yang dihasilkan terdiri dari cluster 0 yaitu 1 items, cluster 1 terdiri dari 9items. Dari total
jumlah 10 items.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan dari hasil penelitian ekspor minyak kelapa sawit dapat disimpulkan dengan menggunakan Metode Algoritma
K-Means Clustering, dapat mementukan pengelompokan ekspor minyak kelapa sawit. Dengan menginput data yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu tahun 2010, 2011, 2012, 2013, 2014, 2015. Output ditampilkan dari data yang
digunakan yaitu berupa pengelompokkan data berdasarkan algoritma K-Means. Data akan diolah dengan melakukan
Clustering dalam 2 cluster yaitu cluster tingkat ekspor tinggi dan cluster tingkat ekspor rendah. Centroid data untuk cluster
tingkat ekspor tinggi 5290,90 dan Centroid data untuk Centroid data untuk cluster tingkat ekspor rendah 12,70. Sehingga
diperoleh penilaian berdasarkan indeks ekspor minyak kelapa sawit dengan 1 negara cluster tingkat ekspor tinggi yakni
India dan 9 negara cluster tingkat ekspor rendah yakni Tiongkok, Singapura, Malaysia, Pakistan,Bangladesh,Sri
Lanka,Mesir,Belanda, dan Jerman. Dengan adanya software Rapid Miner dalam penelitian ini maka keakuratan data akan
cukup baik terhadap permasalahan yang terjadi dengan ekspor minyak kelapa sawit dengan hasil 70% dapat mengenali data
pada 10 data yang digunakan sebagai sampel. Dan hasil dari penelitian dapat digunakan untuk mengetahui jumlah ekspor
minyak kelapa sawit menurut negara tujuan.
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